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 Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan suatu bentuk implementasi dari 
ilmu dalam proses belajar yang berkaitan dengan realita dunia pekerjaan 
sesungguhnya. Kegiatan PKL telah terlaksana oleh praktikan selama empat puluh 
hari kerja, tepatnya dari tanggal 15 Juli 2019 sampai 6 September 2019 bertempat di 
bagian Unit Bisnis Industri, Perum BULOG Kantor Pusat, Kuningan, Jakarta. Perum 
BULOG merupakan perusahaan umum milik Negara yang bergerak di bidang 
logistik pangan. Unit Bisnis Industri itu sendiri adalah unit struktural otonom yang 
dibentuk oleh Direksi Perusahaan Umum (Perum) BULOG untuk menyelenggarakan 
kegiatan usaha yang meliputi Produksi, Perdagangan dan Jasa. 
 Selama melaksanakan kegiatan PKL mendapatkan pengalaman baru dalam 
dunia kerja nyata dan mendapatkan ilmu baru mengenai sistem operasi dan 
keuangan terutama yang terjadi di Unit Bisnis Industri, Perum BULOG. Kegiatan 
kerja PKL menggunakan program aplikasi Microsoft Excel. Program PKL ini 
membantu praktikan dalam pengenalan mengenai istilah-istilah baru dalam bidang 
operasi perusahaan yang baru didengar oleh praktikan terutama dalam bidang 
pertanian dan jenis persediaan yang terjadi di Perum BULOG. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Ketenagakerjaan masih menjadi masalah dan persoalan utama Indonesia dan 
negara-negara berkembang lainnya. Bicara masalah tenaga kerja tak sebatas soal 
tersedianya lapangan pekerjaan, jumlah angkatan kerja, dan angka pengangguran, 
namun juga menyangkut masalah kualitas dan produktivitas tenaga kerja. Jika dirinci 
lagi, kualitas tenaga kerja akan dipengaruhi oleh skill atau kemampuan yang terkait 
dengan latar belakang pendidikan dari masing-masing tenaga kerja. 
Salah satu program yang dapat meningkatkan kemampuan sumber daya 
manusia yang ada ditingkat perkuliahan yaitu dengan adanya program PKL. Program 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan suatu bentuk implementasi dari ilmu 
dalam proses belajar yang berkaitan dengan realita dunia pekerjaan sesungguhnya. 
Praktik secara langsung dalam dunia kerja juga sangat membantu praktikan dalam 
pembelajaran memposisikan diri pada tempat dan pekerjaan yang sesuai dengan 
program studi Akuntansi. 
Universitas Negeri Jakarta kampus yang terletak di wilayah DKI Jakarta, dan 
saat ini praktikan mengambil jurusan S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi. Mahasiswa 
diwajibkan mengikuti program PKL pada semester 6 menuju semester 7. Tujuan 
diadakannya program tersebut ialah agar mahasiswa mampu mengimplementasikan 
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ilmu yang telah dipelajari didalam kelas pada pekerjaan sesungguhnya yang berkaitan 
dengan program studi Akuntansi. PKL juga dapat melatih mental mahasiswa dalam 
menghadapi tekanan kerja dan persaingan dalam dunia kerja nantinya.  
Dalam mencapai tujuan sebagai lulusan yang memiliki kualitas dan berdaya 
saing tinggi, maka praktikan memilih untuk melakukan kegiatan PKL di salah satu 
perusahaan BUMN yang bergerak dalam bidang stabilitas logistik pangan nasional, 
yaitu Perum BULOG. Pada kesempatan kali ini praktikan berkesempatan melakukan 
program PKL di Unit Bisnis Industri Perum BULOG Kantor Pusat. 
BULOG merupakan salah satu perusahaan umum milik negara yang bergerak 
di bidang logistik pangan. Bulog merupakan salah satu lembaga penting yang ada di 
Indonesia sebagai pengatur, pengkaji, penyusun kebijakan, dan penanggung jawab 
ketersediaan pangan nasional baik dalam bidang manajemen logistik. Pengadaan, 
pengelolaan persediaan, dan distribusi beras, serta pengendalian harga beras. 
Indonesia dengan wilayahnya yang sangat luas dan jumlah penduduk yang 
sangat banyak, membutuhkan ketersediaan pangan dengan jumlah yang sangat besar 
pula. Oleh karena itu Indonesia perlu mempunyai lembaga yang dapat memanfaatkan 
dan mengelola sumber daya tersebut untuk kepentingan kesejahteraan rakyat, dengan 
alasan tersebut pula maka dibentuklah BULOG. Dengan adanya program PKL ini 
praktikan dapat belajar bagaimana sistem pengelolaan keuangan dan akuntansi Perum 
Bulog terutama dalam Unit Bisnis Industri dan bagaimana proses pengolahannya 
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sehingga Perum BULOG dapat menstabilkan harga beras dan logistik di pasar 
nasional. 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
Maksud dan tujuan dilaksanakannya program PKL adalah sebagai bentuk 
implementasi dari ilmu dan teori yang telah dipelajari di dalam kelas dan selama 
kurang lebih tiga tahun masa kuliah. Adapun beberapa Maksud dan tujuan lainnya 
dapat didekskripsikan sebagai berikut: 
1. Maksud dilaksanakan PKL antara lain: 
a) Mencari pengetahuan dan ilmu kondisi pekerjaan dilapangan 
sesungguhnya.  
b) Mencari relasi pada dunia kerja. 
c) Menerapkan hasil dari pembelajaran ilmu dan teori di dalam kelas dan 
perkuliahan untuk diterapkan secara langsung dalam dunia kerja. 
2. Tujuan dilaksanakan PKL antara lain: 
a) Memperoleh keahlian dalam persiapan menghadapi dunia kerja. 
b) Mendapatkan relasi dan pengetahuan mengenai dunia kerja. 
c) Meningkatkan pengetahuan dalam budaya dan lingkungan Kerja. 
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C. Kegunaan PKL 
Program PKL memiliki beberapa manfaat yang sangat besar bagi akademisi 
maupun perusahaan. Adapun manfaat program PKL tersebut antara lain: 
1. Kegunaan PKL bagi mahasiswa 
a) Persiapan diri bagi mahasiswa sebelum memasuki dunia kerja 
sesungguhnya.  
b) Mendapatkan pembanding antara ilmu dan teori yang diterima saat 
perkuliahan dengan pekerjaan di dunia kerja sesungguhnya.  
c) Kesempatan bagi mahasiswa untuk memperdalam dan memahami arti 
profesionalisme dalam dunia kerja. 
2. Kegunaan PKL bagi Fakultas Ekonomi UNJ 
a) Menjalin kerja sama dengan instansi, sehingga Fakultas Ekonomi UNJ 
lebih dikenal oleh pihak eksternal.  
b) Sebagai bahan evaluasi dan peningkatan mutu kurikulum akademik di 
masa mendatang.  
3. Kegunaan PKL bagi Perum BULOG Kantor Pusat  
a) Meningkatkan pemahaman perusahaan terhadap kemampuan mahasiswa 
sebagai pembelajaran dalam pengelolaan dan perekrutan SDM. 
b) Memperluas relasi dan nama perusahaan kepada masyarakat umum 
dengan perantara mahasiswa yang melakukan program PKL di Perum 
BULOG.  
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D. Tempat PKL 
Program PKL dilaksanakan pada salah satu lembaga Badan Usaha Milik 
Negara yaitu:  
nama perusahaan : Perum BULOG Kantor Pusat, dibagian Unit Bisnis 
Industri 
alamat   : Jalan Jenderal Gatot Subroto No. 49 Jakarta 12950, 
Indonesia  
situs   : http://www.bulog.co.id  
 Praktikan memilih Perum Bulog Kantor Pusat sebagai tempat melaksanakan 
program PKL dengan alasan karena tertarik untuk mendapatkan pengalaman kerja 
terkait sistem akuntansi, pencatatan persediaan, laporan keuangan yang dikelola oleh 
salah satu perusahaan BUMN yang ada di Indonesia. 
E. Jadwal Waktu PKL 
PKL dilaksanakan di Unit Bisnis Industri Perum BULOG Kantor Pusat 
selama 40 hari kerja dimulai pada 15 Juli 2019–6 September 2019. Dalam 
pelaksanaannya, terdapat beberapa tahap yang harus dilalui oleh praktikan. Berikut 
merupakan tahapan-tahapan yang dilalui oleh praktikan, yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan, praktikan mendaftarkan PKL di Perum BULOG 
Kantor Pusat, Kuningan, Jakarta. Adapun informasi mengenai program PKL 
di BULOG diterima dari kerabat. Praktikan membuat surat Izin Praktik Kerja 
Lapangan di BAKHUM pada tanggal 17 Mei 2019 melalui sekretariat 
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Fakultas Ekonomi UNJ di Gedung R, setelah itu surat tersebut ditujukan 
kepada divisi Humaslem Perum BULOG Kantor Pusat pada hari selanjutnya 
tanggal 18 Mei 2019.  
Praktikan menunggu surat balasan penerimaan BULOG sekitar 1 bulan  
setelah berkas PKL diserahkan pada pihak Humaslem BULOG. Pada tanggal 
18 Juni 2019 pihak Humaslem BULOG mengkonfirmasi surat yang diajukan 
praktikan dengan menerbitkan surat penerimaan untuk melakukan program 
PKL di Perum BULOG Kantor Pusat, 
2. Tahap Pelaksanaan 
Program praktik kerja lapangan dilaksanakan tanggal 15 Juli sampai 6 
September 2019 pada hari kerja. Dimulai pukul 08:00 hingga 16:30 WIB pada 
hari Senin sampai Jum’at. Pada 18 Juni 2019, praktikan mendapatkan surat 
pemberitahuan bahwa permohonan ijin praktik kerja lapangan diterima dan 
dapat dilaksanakan di Perum BULOG Kantor Pusat. Pada 15 Juli 2019 
praktikan melakukan briefing peraturan dan diberikan arahan sesuai 
penempatan kerja. Lalu, praktikan ditempatkan di bagian keuangan Unit 
Bisnis Industri dengan alasan disesuaikan dengan jurusan praktikan. 
3. Tahap Pelaporan  
Tahap pelaporan merupakan tahap terakhir yang dilakukan praktikan 
dalam proses pelaksanaan program PKL. Dalam tahap ini, praktikan mencatat 
segala kegiatan dan pekerjaan yang dilakukan praktikan setiap harinya. 
Selanjutnya praktikan merangkum dan membuat laporan PKL yang 
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merupakan salah satu syarat kelulusan pada Program Studi S1 Akuntansi, 
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. Laporan ini mulai disusun 
pada bulan September 2019 hingga bulan Desember 2019. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
A. Sejarah Umum Perusahaan  
Perum BULOG merupakan sebuah lembaga yang ditunjuk pemerintah dan 
mendapat penugasan dari pemerintah untuk melaksanakan pembelian gabah/beras 
oleh pemerintah sesuai harga Pembelian Pemerintah (HPP), penyaluran beras 
bersubsidi bagi kelompok masyarakat berpendapatan rendah, penyediaan dan 
penyaluran Cadangan Beras Pemerintah (CBP) untuk menjaga stabilitas harga beras, 
menanggulangi keadaan darurat, bencana dan rawan pangan, bantuan dan atau 
kerjasama internasional serta keperluan lain yang ditetapkan pemerintah,  
Indonesia dengan wilayahnya yang sangat luas dan jumlah penduduk yang 
sangat banyak, membutuhkan ketersediaan pangan dengan jumlah yang sangat besar 
pula. Untuk mengamankan pasokan dan ketersediaan pangan yang beragam jenisnya, 
seperti  beras,  jagung, kedelai, minyak goreng dan gula, mutlak perlu hadirnya 
lembaga yang kokoh dan kuat, serta mampu menjangkau wilayah di seluruh tanah air. 
BULOG pertama kali dibentuk berdasarkan Keputusan Presidium Kabinet 
Nomor 114/U/KEP/5/1967 tanggal 10 Mei 1967 dengan nama Lembaga Pemerintah 
Non Departemen (LPND) BULOG dengan tujuan pokok untuk mengamankan 
penyediaan pangan dan stabilisasi harga dalam rangka menegakkan eksistensi 
pemerintahan baru. Dengan keluarnya Keputusan Presiden No.39 tahun 1969, tugas 
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BULOG pada 21 Januari 1969 diubah dari mengamankan penyediaan pangan dalam 
rangka menegakkan eksistensi Pemerintahan baru, menjadi melakukan stabilisasi 
harga beras nasional. 
Pada tahun 1987, Melalui Keputusan Presiden No.39 tahun 1987, tugas 
BULOG mengalami perubahan kembali, dikhususkan untuk mendukung 
pembangunan komoditas pangan nasional yang multi komoditas. Melalui Keputusan 
Presiden No.103 tahun 1993, perubahan berikutnya dilakukan dengan memperluas 
tanggung jawab BULOG mencakup koordinasi pembangunan pangan dan 
meningkatkan mutu gizi pangan nasional, yaitu ketika Kepala BULOG dirangkap 
oleh Menteri Negara Urusan Pangan. 
Kembali keluar Keputusan Presiden No. 50 tahun 1995, untuk mengubah  
struktur organisasi BULOG yang pada dasarnya bertujuan untuk lebih mempertajam 
tugas pokok, fungsi serta peran BULOG. Oleh karena itu, tanggung jawab BULOG 
lebih difokuskan pada peningkatan stabilisasi dan pengelolaan persediaan bahan 
pokok dan pangan nasional. Tugas BULOG berubah kembali dengan keluarnya 
Keputusan Presiden No.45 tahun 1997, dimana komoditas yang dikelola BULOG 
dikurangi dan tinggal beras dan gula saja. 
Melalui Keputusan Presiden No.19 tanggal 21 Januari 1998, Pemerintah 
mengembalikan tugas BULOG seperti Keputusan Presiden No.39 tahun 1969. 
Selanjutnya ruang lingkup komoditas yang ditangani BULOG kembali dipersempit 
seiring dengan kesepakatan yang diambil oleh Pemerintah dengan pihak IMF yang 
tertuang dalam Letter of Intent (LoI). tugas pokok BULOG dibatasi hanya untuk 
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menangani komoditas beras. Sedangkan komoditas pangan pokok lainnya dilepaskan 
ke mekanisme pasar. 
Arah Pemerintah mendorong BULOG menuju suatu bentuk badan usaha mulai 
terlihat dengan terbitnya Keputusan Presiden No.29 tahun 2000. Tugas pokok 
BULOG adalah melaksanakan tugas pemerintah di bidang manajemen logistik 
melalui pengelolaan persediaan, distribusi dan pengendalian harga beras 
(mempertahankan Harga Pembelian Pemerintah – HPP), serta usaha jasa logistik 
sesuai dengan peraturan perundang undangan yang berlaku. Arah perubahan tersebut 
semakin kuat dengan keluarnya Keputusan Presiden No.166 tahun 2000, yang 
selanjutnya diubah menjadi Keputusan Presiden No.103 tahun 2000. 
Sesuai Keputusan Presiden No.103 tanggal 13 September 2001. Sebagai 
Lembaga Pemerintah Non Departemen (LPDN), BULOG berada di bawah dan 
bertanggung jawab langsung kepada Presiden Republik Indonesia. Kemudian pada 
tanggal 7 Januari 2002, diubah kembali sesuai Keputusan Presiden No.03 tahun 2002 
dimana tugas pokok BULOG masih sama dengan ketentuan dalam Keputusan 
Presiden No.29 tahun 2000, tetapi dengan nomenklatur yang berbeda dan memberi 
waktu masa transisi sampai dengan tahun 2003. 
Pada 20 Januari 2003, LPND BULOG berubah statusnya menjadi 
Perusahaan Umum (Perum) BULOG (selanjutnya disebut “Perum BULOG”) 
berdasarkan Peraturan Pemerintah No.7 Tahun 2003 tentang Pendirian Perusahaan 
Umum BULOG dan Peraturan Pemerintah No.61 Tahun 2003 tentang Perubahan atas 
PP No.7 Tahun 2003 pasal 70 dan 71. 
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Berdasarkan akta notaris Muchlis Patahan, SH, No.46 tanggal 31 Januari 2013 
Perum BULOG mendirikan anak perusahaan yaitu PT Jasa Prima Logistik BULOG 
(JPL). Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 16 tahun 2016 tentang 
Perusahaan Umum (PERUM) BULOG yang disahkan pada tanggal 17 Mei 2016, 
pemerintah melanjutkan penugasan kepada PERUM BULOG untuk melaksanakan 
tugas dan tanggung jawab dalam rangka ketahanan pangan nasional berupa:  
1 pengamanan harga pangan pokok beras di tingkat produsen dan konsumen; 
2 pengelolaan cadangan pangan pokok beras Pemerintah; 
3 penyediaan dan pendistribusian pangan pokok beras kepada golongan 
masyarakat tertentu;  dan 
4 pelaksanaan impor beras sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. 
Dalam mendukung penugasan Perum BULOG berdasarkan PP nomor 16 tahun 
2016, Pemerintah menerbitkan Peraturan Presiden (Perpres) nomor 48 tahun 2016 
pada tanggal 31 Mei 2016 tentang Penugasan Kepada Perum BULOG Dalam Rangka 
Ketahanan Pangan Nasional. Dalam Perpres itu ditegaskan, dalam rangka 
mewujudkan ketahanan pangan nasional pemerintah menugaskan kepada Perum 
BULOG untuk menjaga ketersediaan pangan dan stabilisasi harga pangan pada 
tingkat konsumen dan produsen. 
Berdasarkan Akta Notaris Nanang Karma, S.H.,M.Hum., No.01 tanggal 4 
Oktober 2016, Perum BULOG mengakuisisi PT Gendhis Multi Manis(GMM). 
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Berdasarkan Akta Notaris Otty Hari Chandra Ubayani No. 41 tanggal  04 April 2017, 
Perum BULOG mendirikan anak perusahaan yaitu Perseroan Terbatas PT. Mitra 
BUMDes Nusantara (PT MBN), yang kemudian disahkan pendirian badan hukumnya 
melalui Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI nomor AHU-
0018057.AH.01.01. Tahun 2017. Selanjutnya, dilakukan penandatanganan Akta 
Notaris untuk pendirian Perseroan Terbatas PT. Mitra BUMdes Kabupaten, yaitu PT. 
Mitra BUMDes Brani Wetan tanggal 03 Agustus 2017; PT. Mitra BUMDes 
Indramayu tanggal 08 Agustus 2017; PT. Mitra BUMDes Pandeglang tanggal 20 
September 2017; dan PT. Mitra BUMDes Kabupaten Sleman pada tanggal 28 
Oktober 2017. 
PT Mitra BUMDes Nusantara (MBN) akan mendirikan anak perusahaan PT 
Mitra BUMDes di tingkat Kabupaten (PT MBK) atau Desa (PT MBD) yang 
selanjutnya akan menjalin kerja sama bisnis dengan BUMDes. Sampai dengan akhir 
tahun 2018, sudah terbentuk 27 anak Perusahaan PT MBK dan PT MBD. 
Perusahaan Umum BULOG (Perum BULOG), selanjutnya disebut Perusahaan 
Badan Usaha Milik Negara yang berdiri pada tanggal 21 Januari 2003. Pendiriannya 
berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 2003 tentang Pendirian Perusahaan 
Umum (Perum) BULOG, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah 
Nomor 61 Tahun 2003 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 
2003 tentang Pendirian Perusahaan Umum (Perum) BULOG. Peraturan Pemerintah 
Nomor 7 tahun 2003 yang merupakan anggaran dasar Perum BULOG tersebut. 
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kemudian diubah kembali menjadi PP Nomor 13 Tahun 2016 tentang Perum 
BULOG. 
Perum BULOG memiliki Visi yaitu menjadi perusahaan pangan yang unggul 
dan tepercaya dalam mendukung terwujudnya kedaulatan pangan. Dan adapun Misi 
dari Perum BULOG, yaitu:  
1. Menjalankan usaha logistik pangan pokok dengan mengutamakan layanan 
kepada masyarakat. 
2. Melaksanakan praktik manajemen unggul dengan dukungan sumber daya 
manusia yang professional, teknologi terdepan, dan sistem yang terintegrasi. 
3. Menerapkan prinsip tata kelola perusahaan yang baik serta senantiasa 
melakukan perbaikan yang berkelanjutan. 
4. Menjamin ketersediaan, keterjangkauan dan stabilitas komoditas pangan 
pokok. 
Dalam rangka mendukung dan meningkatkan kinerja kegiatan usaha 
Perusahaan Umum BULOG di bidang logistik pangan untuk menghasilkan barang 
dan jasa berdasarkan prinsip-prinsip penerapan tata kelola perusahaan yang baik 
(good corporate governance), maka perusahaan melakukan kegiatan usaha yang 
meliputi Produksi, Perdagangan, dan Jasa guna memberikan kontribusi bagi 
perusahaan, Perum BULOG membentuk Unit Bisnis Industri berdasarkan Peraturan 
Direksi Perum BULOG Nomor: PD-09/DS200/02/2018 tanggal 28 Februari 2018 
perihal Unit Bisnis Industri. Selanjutnya pada 24 September 2018 dilakukan 
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pembinaan kepada karyawan yang ditempatkan pada UB Industri oleh Direktur 
Pengembangan Bisnis dan Industri. UB Industri lalu mulai melakukan kegiatan 
operasional pada 15 Maret 2019 dengan kegiatan awal yaitu pencairan modal kerja 
dan integrasi dengan Unit Bisnis-OnFarm. 
Selama beberapa tahun terakhir Perum BULOG juga dapat meraih prestasi 
diantaranya mendapat penghargaan brand strategi terbaik dalam 6
th
 BUMN Branding 
and Marketing Award 2018 dari lembaga BUMN Track, penghargaan Corporate 
Communication terbaik dalam 6
th
 BUMN Branding and Marketing Award 2018 dari 
lembaga BUMN Track, dan penghargaan Palu and Donggala Saviors: Quick 
Emergency Response in Basic Food Distribution dalam Apresiasi Indonesia untuk 
BUMN 2018 dari lembaga Warta Ekonomi. 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.1 Beberapa penghargaan Perum BULOG selama 2018 
(Sumber: http://www.bulog.co.id/penghargaan_sertifikasi.php) 
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Regional 
Manager 
Kepala UPB 
B. Struktur Organisasi Perusahaan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.2 Struktur Organisasi Unit Bisnis Industri Perum BULOG 
(data diolah oleh penulis) 
 
 
Struktur organisasi perusahaan adalah sebuah garis hierarki yang 
mendeskripsikan komponen-komponen yang membentuk suatu perusahaan, setiap 
individu yang berada pada lingkup perusahaan memiliki posisi, fungsi, dan tanggung 
jawab masing-masing. Gambar diatas adalah struktur organisasi Unit Bisnis Industri. 
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Dalam program PKL di Perum BULOG, praktikan ditempatkan di Unit Bisnis 
Industri yang berada di bawah Direktorat Pengembangan Bisnis dan Industri dan juga 
berkaitan dengan Direktorat Keuangan.  
Struktur organisasi Unit Bisnis Industri terdiri dari Manajer Keuangan dan 
Teknologi Informasi, Manajer Teknik dan Produksi, dan Manajer Bisnis dan 
Kemitraan yang memiliki tanggung jawab kepada pemimpin yaitu General Manager 
UB Industri. Dalam tugas dan tanggung jawabnya sehari-hari Manajer Keuangan & 
Teknologi Informasi dan Manajer Bisnis & Kemitraan dibantu oleh seorang Asisten 
Manajer. Adapun beberapa tugas pokok pengelola UB Industri, yaitu: 
1. General Manager mempunyai tugas pokok, yaitu: 
a) Menyusun Rencana Kerja Anggaran (RKA) dan penetapan anggaran 
masing-masing pusat pertanggungjawaban. 
b) Menetapkan kebijakan strategis dalam peningkatan kerja perusahaan 
dalam proses produksi, pemasaran, penjualan, administrasi, keuangan 
dan sistem informasi. 
c) Melakukan koordinasi kegiatan operasional Unit Bisnis Industri dalam 
proses produksi, pemasaran, penjualan, administrasi, keuangan dan 
sistem informasi. 
d) Melakukan pengendalian atas kegiatan operasional Unit Pengolahan 
Beras divisi regional agar berjalan sesuai dengan rencana kerja. 
e) Mengevaluasi kegiatan oprasional Unit Bisnis Industri. 
17 
 
 
2. Manager Keuangan dan Teknologi Informasi mempunyai tugas pokok, yaitu: 
a) Merencanakan perumusan kebijakan strategis rencana jangka panjang 
dan peningkatan kinerja Unit Bisnis Industri dalam bidang keuangan 
dan sumber daya manusia. 
b) Perumusan kebijakan akuntansi dan laporan keuangan.  
c) Mengoordinasikan kegiatan operasional Unit Bisnis Industri yang 
berkaitan dengan pengolahan SDM, hukum, pembiayaan, perpajakan, 
laporan keuangan, dan pengembangan sistem informasi. 
d) Mengevaluasi kegiatan yang berkaitan dengan pengolahan SDM, 
hukum, pembiayaan, perpajakan, laporan keuangan, dan 
pengembangan sistem informasi. 
3. Manager Teknik dan Produksi mempunyai tugas pokok, yaitu:  
a) Merencanakan perumusan kebijkan strategis rencana jangka panjang 
peningkatan produktivitas dan teknologi mesin Unit Pengolahan Beras.  
b) Mengoordinasikan kegiatan  operasional Unit Bisnis Industri dengan 
Unit Pengolahan Beras dalam proses produksi, kualitas mutu, kuantitas 
produk, persediaan, pemeliharaan sarana dan prasarana produk. 
c) Mengendalikan kegiatan Unit Pengolahan Beras agar sesuai dengan 
rencana strategi yang telah ditetapkan oleh Unit Bisnis Industri. 
d) Mengevaluasi kegiatan proses produksi, mutu dan kuantitas produk, 
persediaan, pemeliharaan sarana dan prasarana produk. 
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4. Manager Bisnis dan Kemitraan mempunyai tugas pokok, yaitu: 
a) Merencanakan perumusan kebijakan strategis rencana jangka panjang 
mengenai sistem bisnis, kerjasama, dan kemitraan Unit Bisnis Industri. 
b) Mengoordinasikan kesiapan Unit Pengolahan Beras dalam sistem 
penyediaan bahan baku, penjualam, pemasaran, dan pengelolaan 
keitraan dan kerjasama operasi serta pengembangan usaha. 
c) Mengendalikan hubungan pihak eksternal yang berkaitan dengan 
proses bisnis dan kerjasama Unit Pengolahan Beras di setiap regional.  
d) Mengevaluasi kegiatan operasional Unit Bisnis Industri yang berkaitan 
dengan penyediaan bahan baku, penjualan, pemasaran, pengelolaan 
kemitraan dan kerjasama operasi serta pengembangan usaha. 
5. Asisten Manager Keuangan dan Teknologi Informasi mempunyai tugas 
pokok, yaitu: 
a) Mengoordinasikan pengelolaan SDM Unit Pengolahan Beras di setiap 
regional. 
b) Mengoordinasikan bentuk kerjasama dan hukum yang menyangkut 
kegiatan operasional Unit Pengolahan Beras. 
c) Mengoordinasikan dan menetapkan kebijakan serta jumlah 
pembiayaan yang dibutuhkan oleh Unit Pengolahan Beras di setiap 
regional. 
d) Mengoordinasikan dan memeriksa laporan keuangan serta perpajakan 
Unit Pengolahan Beras setiap periode. 
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e) Memonitor kegiatan Unit Pengolahan Beras yang berkaitan dengan 
pengelolaan SDM, hukum, pembiayaan, perpajakan, laporan 
keuangan. 
6. Asisten Manager Bisnis dan Kemitraan mempunyai tugas pokok, yaitu: 
a) Mengoordinasikan sumber dan informasi penyediaan bahan baku Unit 
Pengolahan Beras di setiap regional. 
b) Mengoordinasikan strategi dan data penjualan yang dilakukan oleh 
Unit Pengolahan Beras setiap regional. 
c)  Mengoordinasikan strategi dan bentuk pemasaran Unit Pengolahan 
Beras setiap regional. 
d) Mengoordinasikan pengelolaan kemitraan dan kerjasama dengan pihak 
yang berkaitan dengan Unit Pengolahan Beras dan Unit Bisnis 
Industri. 
e) Memonitor kegiatan operasional Unit Bisnis Industri yang berkaitan 
dengan penyediaan bahan baku, penjualan, pemasaran produk unit 
pengolahan, mengelola kemitraan, dan kerjasama operasi serta 
pengembangan usaha. 
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C. Kegiatan Umum Perum BULOG 
Perum BULOG memiliki maksud dan tujuan untuk turut melaksanakan dan 
menunjang kebijakan dan program Pemerintah dan Pemerintah Daerah di bidang 
ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya terutama di bidang logistik 
pangan serta optimalisasi pemanfaatan sumber daya perusahaan untuk menghasilkan 
barang dan jasa berdasarkan prinsip pengelolaan Perusahaan yang sehat.  
Dalam melaksanakan maksud dan tujuan, Perum BULOG melakukan kegiatan 
usaha utama, yaitu:  
1. Produksi, meliputi: 
a) Budi daya pangan beras dan pangan lainnya, dan 
b) Industri berbasis pangan beras dan pangan lainnya. 
2. Perdagangan, meliputi: 
a) Perdagangan hasil budi daya pangan beras dan pangan lainnya, dan 
b) Perdagangan hasil industri berbasis pangan beras dan pangan lainnya 
serta turunannya.  
3. Jasa, meliputi: 
a) Pengelolaan dan pengembangan logistik; 
b) Jasa pengolahan, jasa penyimpanan, jasa perawatan, dan jasa distribusi 
pangan beras dan pangan lainnya; 
c) Pendidikan dan pelatihan di bidang pangan dan logistik; 
d) Pengelolaan dan pelaksanaan angkutan dan distribusi; 
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e) Penlitian dan pengembangan dibidang pangan dan logistik; 
f) Survei dan analisa terhadap mutu dan keamanan pangan; dan 
g) Perawatan kualitas dan sanitasi pangan. 
Selain kegiatan usaha utama, sepanjang mendukung secara finansial terhadap 
kegiatan usaha utama, Perum BULOG dapat melaksanakan kegiatan usaha dalam 
rangka optimalisasi pemanfaatan potensi sumber daya yang sudah dimiliki dan/atau 
dikuasai Perum BULOG sebagaimana ditetapkan Menteri. 
 Selain itu, berdasarkan Instruksi Presiden (Inpres) No. 2 Tahun 2005 tanggal 
2 Maret 2005 tentang Kebijakan Perberasan Nasional dalam instruksi No. 46 
disebutkan bahwa pelaksanaan pembelian gabah oleh pemerintah secara nasional 
dilakukan oleh Perum BULOG. Perum BULOG mendapat penugasan Pelayanan 
Publik (PP) atau Public Service Obligation (PSO) dari Pemerintah berupa stabilisasi 
harga dan pasokan berbagai komoditas pangan utama terintegrasi dari sisi hulu 
hingga ke hilir di seluruh wilayah Indonesia. Dasar hukum penugasan tersebut adalah 
Peraturan Presiden (Perpres) No. 48 tahun 2016 dan Perpres No. 20 tahun 2017 
(berlaku sementara dari bulan Februari s/d Agustus 2017), serta dasar teknis Instruksi 
Presiden No. 5 tahun 2015. 
Komoditas penugasan pelayanan publik yang ditangani Perum BULOG, 
antara lain, beras, gula pasir, daging sapi dan kerbau, jagung pakan ternak, dan serta 
kedelai. Bentuk kegiatan penugasan dimulai dari pembelian komoditas di tingkat 
produsen sampai ke penyalurannya melalui berbagai kegiatan, seperti Beras untuk 
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Rakyat Sejahtera (Rastra), Operasi Pasar (OP), hingga Gerakan Stabilisasi Pangan 
(GSP). Keseluruhan penugasan tersebut pada prinsipnya mendukung tiga pilar dari 
Ketahanan Pangan yaitu:  
1. Pilar Ketersediaan 
2. Pilar Keterjangkauan 
3. Pilar Stabilitas 
Unit Bisnis (UB) yang dijalankan Perum BULOG saat ini adalah UB 
JASTASMA yang bergerak di bidang usaha pemeriksaan kualitas dan pemberantasan 
hama komoditas pangan, dan UB OPASET yang bergerak di bidang optimalisasi aset. 
Selain itu, Perusahaan membentuk dua Unit Bisnis baru, yaitu Unit Bisnis Retail dan 
Unit Bisnis Industri yang beroperasional pada tahun 2018. 
Unit Bisnis Industri yang selanjutnya disebut UB Industri adalah unit 
struktural otonom yang dibentuk oleh Direksi Perusahaan Umum (Perum) BULOG 
untuk menyelenggarakan kegiatan usaha yang meliputi Produksi, Perdagangan dan 
Jasa. Unit Pengolahan Beras (UPB) adalah Sub Unit Pengolahan yang 
menyelenggarakan kegiatan pengolahan pangan gabah/beras berserta turunannya 
mulai dari pembelian bahan baku, produksi, pengelolaan, persediaan, pemasaran dan 
penjualan serta administrasinya. Terdapat pula Unit Pengemasan yang merupakan sub 
Unit Pengolahan yang menyelenggarakan kegiatan jasa pengemasan pangan beras 
dan pangan lainnya serta administrasinya.  
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Maksud pembentukan UB Industri adalah untuk melakukan usaha produksi 
dan perdagangan hasil budidaya pangan beras dan pangan lainnya serta turunannya 
dan jasa pengelolaan, pengolahan, penyimpanan, perawatan, pengemasan dan 
pendistribusian pangan beras dan pangan lainnya serta turunannya. 
Tujuan pembentukan UB Industri adalah untuk memberikan kontribusi 
dukungan operasional kepada perusahaan dalam pemenuhan kebutuhan pangan beras 
dan pangan lainnya serta turunannya guna mendukung tercapainya maksud dan 
tujuan perusahaan. UB Industri menyelenggarakan fungsi dan kegiatan usaha, 
meliputi: 
1. Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA). 
2. Melaksanakan kegiatan industri dan bisnis pengolahan beras dan pangan 
lainnya serta pengemasan, yang berada dibawah kewenangannya, seperti: 
a) Pembelian, pengolahan, dan penjualan gabah pengadaan BULOG. 
b) Pembelian, pengolahan, dan penjualan beras pengadaan BULOG. 
c) Pembelian, pengolahan, penjualan gabah/beras dan komoditi lain 
beserta hasil sampingnya untuk pasaran umum. 
d) Jasa giling gabah pengadaan BULOG. 
e) Jasa reproses beras pengadaan BULOG. 
f) Jasa pengolahan gabah/beras pihak lain. 
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3. Mengembangkan kegiatan industri dan bisnis pengolahan beras dalam bidang 
teknologi dan prasaran yang mendukung kegiatan operasional Unit 
Pengolahan Beras. 
4. Mengendalikan kegiatan operasional Unit Pengolahan Beras agar tetap 
berjalan sesuai dengan rencana kerja dan mampu mencapai tujuan perusahaan. 
5. Mengelola dan memanfaatkan serta memelihara sarana dan prasarana yang 
diperlukan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan Unit Bisnis Industri. 
6. Menetapkan perangkat kesisteman pengelolaan Unit Bisnis Industri dan Unit 
Pengolahan Beras. 
7. Membuat perikatan hukum dengan pihak lain baik dalam menjalin kerja sama 
usaha, kemitraan serta lainnya dalam rangka pengelolaan dan 
penyelenggaraan perdagangan Unit Pengolahan Beras. 
8. Merencanakan, mengelola dan bertanggung jawab terhadap pengajuan modal 
yang diajukan oleh Unit Pengolahan Beras. 
9. Mengelola hubungan dengan industri pengolahan beras dan pangan lainnya, 
serta industri kemasan pihak eksternal. 
10. Menyelenggarakan administrasi dan pelaporan keuangan serta manajerial 
mengenai kegiatan operasional Unit Pengolahan Beras. 
11. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap kegiatan operasional Unit 
Pengolahan Beras. 
Berdasarkan berita acara Keputusan Direksi BA-180/DB000/09/2018 tanggal 
24 September 2018 UB Industri memiliki target kerja selama tahun 2019 yaitu 
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revitalisasi mesin UPB yang sudah rusak atau tidak layak pakai guna meningkatkan 
produksi perusahaan, mengaktifasi minimal 66 UPB di seluruh Divre dan SubDivre 
yang ada di Indonesia, dan perbaikan mesin UPB yang masih dapat digunakan. 
Perum BULOG sendiri memiliki 114 UPB yang ada di seluruh Indonesia, 
namun tidak semuanya aktif . Pada awal masa kerja UB Industri baru terdapat 16 
UPB yang aktif melakukan kegiatan opersaional, dan sampai bulan Agustus 2019 
sudah terdapat 39 UPB yang aktif.   
Modal kerja untuk kegiatan operasioanal UB Industri bersumber dari modal 
investasi dapat bersumber dari anggaran perusahaan dalam hal ini divisi yang 
membidangi investasi dan/atau sumber dana sendiri dan modal kerja untuk 
operasional kegiatan usaha bersumber dari sumber dana yang dialokasikan secara 
terpisah oleh perusahaan. Modal kerja yang diberikan kepada UB Industri tidak 
diperbolehkan untuk usaha lain di luar ruang lingkup usaha yang telah ditetapkan 
perusahaan. Adapun rincian kegiatan dalam pelaporan kegiatan operasional Unit 
Pengolahan Beras pada Unit Bisnis Industri adalah sebagai berikut: 
a) Petugas UPB membuat Nota dan mengadministrasikan Buku Pembelian, 
Buku Pengolahan, Buku Persediaan, Buku Penjualan, Bukti Transaksi 
Kas/Bank dan Memorial. 
b) Kepala UPB membuat Laporan Keuangan UPB yang terdiri dari: 
 Laporan Posisi Keuangan/Neraca 
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 Laporan Laba/Rugi 
 Laporan Arus Kas 
 Laporan Rekening Antar Koran (RAK) 
c) Sebagai bahan pendukung penyusunan Laporan Laba/Rugi, Kepala UPB 
wajib melampirkan Laporan Pembelian dan Penjualan, Laporan Harga 
Pokok Produksi, Laporan Harga Pokok Penjualan yang sekaligus 
merupakan mutasi persediaan. 
Laporan Keuangan UPB dikirim kepada GM UB Industri perbulan paling 
lambat tanggal 5 (lima) bulan berikutnya dengan mengetahui Kadivre/Kasubdivre. 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Pekerjaan 
Praktikan ditempatkan pada Unit Bisnis Industri dalam bidang keuangan, 
bisnis, ekonomi, dan segala sesuatu yang berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab 
UB Industri. UB Industri sendiri memiliki kegiatan berupa produksi, perdagangan, 
dan jasa dalam bidang gabah, beras dan produk turunannya yang cukup berkaitan 
dengan latar belakang praktikan sebagai mahasiswa program studi Akuntansi.  
Dalam kurun waktu program PKL yang telah ditetapkan, praktikan diberi 
amanah untuk melakukan beberapa pekerjaan, yaitu diantaranya: 
1. Membuat jurnal umum beberapa UPB yang belum melampirkan. 
2. Memeriksa dan menggabungkan laporan keuangan yang telah disetorkan oleh 
setiap UPB sebagai tanggung jawab pekerjaan selama periode tertentu. 
3. Membuat Grafik Hasil Laporan Laba/Rugi UPB Sebagai Bentuk Analisis dan 
Evaluasi Kegiatan dan UB Industri Selama Periode Tertentu. 
4. Mengadministrasikan surat masuk dan surat keluar pada Unit Bisnis Industri. 
B. Pelaksanaan Kerja 
Pelaksanaan program PKL kali ini terdiri dari 40 hari kerja, terhitung sejak 
Senin, 15 Juli 2019 sampai dengan Jumat, 6 September 2019. Dimulai pukul 08:00 
hingga 17:00 setiap hari kerja yaitu Senin sampai Jumat. 
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Pada hari pertama praktikan mulai di briefing oleh pihak Humaslem Perum 
BULOG, dengan menjelaskan pengenalan lembaga yang ada, beberapa peraturan dan 
tanggung jawab praktikan sebagai mahasiswa PKL. Selanjutnya praktikan 
ditempatkan pada Unit Bisnis Industri yang bertempat di Lantai 17 Kantor Pusat 
Perum BULOG. 
Selama masa PKL tersebut praktikan mendapatkan beberapa pekerjaan yang 
diantaranya dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Membuat Jurnal Umum Beberapa UPB yang Belum Melampirkan 
Setiap UPB tentunya melakukan transaksi yang berkaitan dengan 
kegiatan operasional perusahaan. Oleh karena itu perusahaan perlu 
mencatatkan jurnal umum sebagai dasar untuk pelaporan keuangan. 
Kartikahadi (2012:3) menjelaskan bahwa menjurnal (journalizing) 
adalah tahap pertama dari suatu proses akuntansi, yaitu membukukan ayat 
jurnal suatu transaksi atau kejadian dalam wadah pembukuan yang paling 
dasar, jurnal atau buku harian. Jurnal umum adalah sebuah jurnal yang 
dipergunakan sebagai tempat melakukan pencatatan bagi segala jenis bukti 
transaksi keuangan yang muncul akibat terjadinya berbagai transaksi 
keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu.  
Horngren (2007:34) menyatakan bahwa jurnal memiliki beberapa 
fungsi yaitu antara lain: 1) Fungsi Historis, artinya setiap bukti transaksi 
dilakukan secara kronologis, urut dan sesuai dengan tanggal terjadinya 
transaksi; 2) Fungsi Mencatat, artinya semua transaksi jangan sampai ada 
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yang tertinggal dicatat didalam buku jurnal; 3) Fungsi Analisis, artinya 
pencatatan pada jurnal adalah hasil analisis yang berwujud pendebitan dan 
pengkreditan akun-akun yang terpengaruh jumlahnya; 4) Fungsi Instruktif, 
artinya catatan yang terdapat pada jurnal adalah perintah untuk melakukan 
pendebitan dan pengkreditan akun buku besar sesuai dengan catatan yang 
terdapat pada jurnal; 5) Fungsi Informatif, artinya memberikan informasi atua 
penjelasan mengenai transaksi yang terjadi untuk dilakukan pencatatan. 
Transaksi tersebut harus terlebih dahulu dicatat ke dalam jurnal umum, 
agar pembuatan laporan keuangan perusahaan dapat dilakukan secara lengkap. 
Praktikan pada kesempatan program PKL di Unit Bisnis Industri ditugaskan 
untuk membuat jurnal beberapa UPB oleh mentor atau pembimbing. Input 
yang dibutuhkan untuk melakukan pekerjaan ini adalah file laporan keuangan 
UPB khususnya pada sheet “Buku Kas” seperti contoh yang terdapat pada 
lampiran 15. Adapun proses kegiatan selanjutnya, yaitu 
a) Membuat sheet baru dan diberi judul sesuai transaksi bulan yang 
dikerjakan, seperti contoh “Jurnal April”. 
b) Membuat header jurnal yang berisi nomor transaksi, tanggal transaksi, 
nomor akun, nama akun, keterangan, kuantum debit, kuantum kredit, 
saldo debit, dan saldo kredit. 
c) Menjurnal transaksi sesuai kaidah akuntansi keuangan yang diterapkan. 
Beberapa langkah yang dilakukan dalam membuat jurnal UPB, yaitu: 
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1) Mengisi kolom nomor sesuai dengan daftar transaksi yang 
terdapat pada sheet “Buku Kas”. 
2) Mengisi kolom tanggal sesuai dengan tanggal transaksi yang 
terdapat pada sheet “Buku Kas”. 
3) Mengisi kolom No Akun, Nama Akun, Keterangan, Nominal 
Debit, dan Nominal Kredit sesuai dengan transaksi yang 
dilakukan. Daftar No Akun dan Nama Akun dapat praktikan lihat 
pada sheet “Trial Balance”. Terdapat beberapa contoh transaksi 
penerimaan dan pengeluaran kas yang sering terjadi pada kegiatan 
UPB seperti, pembelian gabah atau beras dan pembayaran biaya 
timbang. Contoh jurnal pada transaksi pembelian gabah adalah 
sebagai berikut : 
PERSED GABAH GKP UPB   Rp xx.xxx 
KAS      Rp xx.xxx 
Selanjutnya merupakan contoh jurnal pada transaksi pembayaran 
biaya timbang adalah sebagai berikut : 
BY OPSLAG/TIMBANG    Rp xx.xxx 
ADA DN GABAH  
KAS      Rp xx.xxx 
d) Membuat tanda sebagai catatan atau keterangan pada beberapa transaksi 
yang sulit untuk dipahami. Biasanya praktikan menandai beberapa 
transaksi yang belum dimengerti dengan penanda warna merah pada 
transaksi. 
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e) Save data tersebut. 
Hasil output pada pekerjaan ini selanjutnya didiskusikan kepada mentor 
atau pembimbing berupa jurnal umum UPB pada periode tertentu seperti yang 
terdapat pada contoh lampiran 16. 
2. Memeriksa dan Menggabungkan Laporan Keuangan yang Telah 
Disetorkan Oleh Setiap UPB Sebagai Tanggung Jawab Pekerjaan Selama 
Periode Tertentu. 
Laporan keuangan menjadi salah satu komponen penting yang terdapat 
dalam sebuah perusahaan untuk mengukur kinerja dalam suatu periode 
tertentu. Laporan keuangan adalah catatan informasi dan hasil akhir keuangan 
suatu perusahaan pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk 
menggambarkan kinerja perusahaan tersebut. Menurut PSAK 1 (2015:1.3) 
laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur daei posisi keuangan dan 
kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan 
informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi 
keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai 
dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
Kegiatan usaha Unit Bisnis Industri dilakukan oleh UPB yang terdapat 
diberbagai Divre dan Subdivre di Indonesia. Kegiatan usaha UPB 
dilaksanakan berdasarkan Rencana Kerja Anggaran (RKA) UPB yang 
dikonsolidasikan dengan RKA UB Industri dan telah mendapat persetujuan 
prinsip dari Direksi. Kepala UPB juga wajib melaporkan hasil kegiatan dan 
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laporan keuangan per periode yang biasanya dilaporkan perbulan kepada 
Kepala Subdivre, Kepala Divre dan Unit Bisnis Industri.  
Input yang dibutuhkan dalam pekerjaan ini berupa laporan keuangan 
UPB periode tertentu yang akan digabungkan, contoh inputnya seperti yang 
terdapat pada lampiran 17 berupa laporan laba/rugi dan lampiran 18 berupa 
laporan beli/jual. Proses penggabungan salah satu laporan keuangan tersebut 
adalah sebagai berikut: 
a) Membuka Ms. Excel, membuat file baru, dan memberi nama sesuai 
laporan keuangan dan periode transaksi. 
b) Membuat sheet baru dan memberikan judul. Salah satu contohnya yaitu 
seperti sheet “Laporan Laba/Rugi”. 
c) Menyalin template atau format keterangan laporan laba/rugi yang telah 
diberikan oleh pembimbing PKL sebelumnya. 
d) Membuat kolom nama UPB, dan mengisi data sesuai dengan laporan 
yang telah dikirim masing-masing UPB. 
e) Save data tersebut 
Hasil output pada pekerjaan ini berbentuk laporan keuangan seperti 
contoh lampiran 19 yang berbentuk laporan laba/rugi UPB gabungan periode 
tertentu, lampiran 20 berupa laporan beli/jual UPB gabungan periode tertentu, 
dan lampiran 21 berupa laporan penjualan bekatul gabungan UPB periode 
tertentu. Hasil Output tersebut kemudian di analisis dan didiskusikan bersama 
pembimbing PKL. 
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3. Membuat Grafik Hasil Laporan Laba/Rugi UPB Sebagai Bentuk Analisis 
dan Evaluasi Kegiatan dan UB Industri Selama Periode Tertentu. 
Harahap (2011:190) mengungkapkan analisis laporan keuangan berarti 
menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih 
kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai 
makna antatra satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun data 
non-kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih 
dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat. 
Salah satu tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menentukan perkembangan 
UB Industri dan UPB dan sebagai acuan untuk strategi perusahaan ke 
depannya. 
Setiap akhir periode (bulan/semester) setiap UPB menyerahkan 
laporan keuangan dan dikirim ke UB Industri, praktikan sebelumnya diberi 
tugas untuk memeriksa dan menggabungkan laporan keuangan apabila semua 
UPB telah mengirimnya. Kegiatan selanjutnya yaitu praktikan ditugaskan 
untuk menganalisis dan menelaah hasil laporan keuangan UPB tersebut 
sebagai bentuk evaluasi kegiatan.  
Input yang dibutuhkan adalah laporan keuangan UPB tertentu (laporan 
laba/rugi, laporan beli/jual, laporan penjualan bekatul). Contoh inputnya 
terdapat pada lampiran 19 berupa laporan laba/rugi UPB gabungan perbulan. 
Adapun langkah dalam mengerjakan pekerjaan ini, yaitu: 
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a) Membuat file Ms. Excel baru yang berisi 3 sheet 
b) Menamakan setiap sheet sebagai Laporan Laba/Rugi, Laporan Penjualan 
dan Pembelian, Laporan Penjualan Bekatul. 
c) Membuat kolom dengan nama bulan periode yang akan dianalisis. 
d) Menyalin templat atau format keterangan laporan laba/rugi yang telah 
diberikan oleh pembimbing PKL sebelumnya dan memindahkan data dari 
setiap laporan UPB pada masing-masing sheet sesuai dengan posisinya 
masing-masing. 
e) Save data tersebut. 
Hasil output dari pekerjaan ini berupa laporan laba/rugi gabungan 
beberapa periode dan slide presentasi yang akan didiskusikan bersama dengan 
mentor atau pembimbing. Contoh hasil outputnya terdapat pada lampiran 22 
berupa laporan laba/rugi UPB periode Maret-Juni 2019. 
4. Mengadministrasikan Surat Masuk dan Surat Keluar pada Unit Bisnis 
Industri 
Administrasi adalah salah satu hal penting dalam sebuah aktivitas 
perusahaan. Administrasi adalah sebuah bentuk usaha dan aktivitas yang 
berhubungan dengan pengaturan kebijakan agar dapat mencapai target atau 
tujuan organisisasi. Secara sempit, administrasi dapat diartikan sebagai bentuk 
aktivitas yang meliputi catat-mencatat, surat-menyurat, pembukuan sederhana 
dan kegiatan lain yang sifatnya teknis ketatausahaan.  
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Dalam pengelolaan sebuah industri tentunya terdapat kegiatan yang 
menyertakan surat sebagai bahasa komunikasi yang formal dalam 
melaksanakan pekerjaan. Surat yang masuk ke Unit Bisnis Industri 
bermacam-macam. Surat pengajuan modal kerja dan surat permohonan 
perbaikan mesin UPB merupakan salah satunya. UPB tentunya jika ingin 
melakukan pengajuan modal kerja dan permohonan perbaikan mesin perlu 
menyampaikan surat ke Unit Bisnis Industri yang nantinya akan diteruskan 
pada Divisi Industri dan Pengolahan, Divisi Anggaran, dan Divisi 
Perbendaharaan. Surat dikirimkan oleh UPB biasanya dalam bentuk faksimile 
atau hard copy. Adapun rangkaian kegiatan apabila ada surat masuk adalah 
sebagai berikut: 
a) Melakukan arsip dokumen secara komputerisasi pada file “Agenda Surat 
2019” pada folder UB Industri yang berisi: 
1) Nomor 
2) Nomor Agenda 
3) Asal Surat 
4) Keterangan 
5) Tanggal Diterima 
a) Membuat lembaran disposisi yang akan ditambahkan sebagai lampiran 
surat untuk GM Unit Bisnis Industri. 
b) Menyerahkan surat kepada GM Unit Bisnis Industri. 
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Selain itu Adapun rangkaian kegiatan apabila ada surat keluar adalah 
sebagai berikut: 
a) Menerima surat yang akan dikirim oleh Unit Bisnis Industri dari Staff 
atau Manager. 
b) Menyalin surat menjadi beberapa untuk arsip dan sebagai surat kirim ke 
Divisi atau Unit lain. 
c) Menyerahkan surat kepada GM Unit Bisnis Industri untuk diperiksa 
terlebih dahulu dan selanjutnya akan ditanda tangani. 
d) Melakukan arsip dokumen secara komputerisasi pada file “Agenda Surat 
2019” pada folder UB Industri yang berisi: 
1) Nomor 
2) Nomor Agenda 
6) Tujuan Surat 
7) Keterangan 
8) Tanggal Dikirim 
c) Melakukan arsip secara manual pada buku ekspedisi Unit Bisnis Industri. 
d) Mengantarkan surat tersebut pada tujuan surat. 
Salah satu contoh bentuk surat keluar UB Industri terdapat pada lampiran 23. 
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C. Kendala yang Dihadapi 
Dalam melakukan program PKL di Unit Bisnis Industri Perum BULOG 
Kantor Pusat praktikan dapat melaksanakan tugas dan pekerjaan sesuai waktu yang 
ditentukan dan dengan hasil yang cukup memuaskan seperti harapan. Namun terdapat 
beberapa kendala yang dirasakan oleh praktikan. 
Adapun kendala yang dihadapi praktikan selama melaksanakan program PKL, 
yaitu: 
1. Banyak sekali jenis persediaan, mesin dan istilah baru yang belum dipahami 
praktikan dalam menjalankan tugas yang berkaitan dengan akuntansi. 
2. Sistem akuntansi khusus di Unit Bisnis Industri masih dalam tahap 
perancangan, sehingga proses akuntansi masih dilakukan menggunakan 
program aplikasi Microsoft excel. 
3. Banyaknya tanggung jawab UPB yang dikelola oleh Unit Bisnis Industri dan 
masih kurangnya pemahaman mengenai siklus akuntansi oleh petugas UPB di 
daerah sehingga laporan yang dikirim ke pusat sering masih kurang sempurna. 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Berdasarkan kendala yang dihadapi praktikan selama melaksanakan kegiatan 
program PKL, praktikan melakukan hal-hal berikut untuk meminimalisir kendala 
tersebut dengan cara-cara sebagai berikut: 
1. Praktikan berdiskusi dengan mentor atau pembimbing mengenai spesifikasi 
persediaan, mesin, dan beberapa istilah baru yang kurang dipahami dan 
membiasakan diri dengan hal-hal baru tersebut dengan terus berusaha belajar. 
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2. Walaupun sistem akuntansi Unit Bisnis Industri masih dalam tahap 
perancangan dan pembuatan, namun sistem akuntansi melalui Microsoft excel 
telah dirancang cukup baik dan rapi, sehingga mempermudah pekerjaan 
praktikan dalam menyelesaikan tugas dalam pekerjaan akuntansi sehari-hari. 
3. Mempraktikan pemahaman tentang learning by doing untuk memahami dan 
menyelesaikan masalah untuk merapikan laporan keuangan yang dikirim oleh 
UPB, selain itu Unit Bisnis Industri sendiri mempunyai program pelatihan dan 
workshop dalam periode tertentu untuk lebih memaksimalkan potensi SDM 
yang mengelola UPB diseluruh Indonesia. 
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BAB IV 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Kegiatan PKL merupakan sebuah media bagi mahasiswa khususnya praktikan 
sendiri dalam mengaplikasikan ilmu yang sebelumnya didapat di pembelajaran 
perkuliahan ke dalam lingkungan kerja yang nyata. Dalam pelaksanaan program PKL 
di Unit Bisnis Industri, Perum BULOG Kantor Pusat, praktikan memperoleh banyak 
sekali pengalaman dan pengetahuan terutama dalam bidang akuntansi dan ekonomi 
yang berkaitan dengan jurusan praktikan dalam penyesuaian diri dengan lingkungan 
kerja sesungguhnya. 
 Selama melaksanakan program PKL di Perum BULOG praktikan mendapat 
ilmu dan pola pikir baru dalam menyelesaikan permasalahan di dalam dunia kerja. 
Dalam program PKL ini, praktikan juga dituntut untuk lebih teliti dan 
bertanggungjawab atas penyelesaian tugas yang diberikan. 
 Selama melaksanakan program PKL tersebut, praktikan dapat mengambil 
kesimpulan dari berbagai tugas yang praktikan kerjakan. Adapun beberapa 
kesimpulan yang dapat praktikan ambil adalah: 
1 Praktikan dapat mengaplikasikan sistem akuntansi yang telah dipelajari 
sebelumnya dalam perkuliahan. 
2 Praktikan mendapat relasi kerja dan dapat mengetahui istilah-istilah baru yang 
terdapat dalam sistem akuntansi industri pertanian, permesinan dan logistik. 
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3 Praktikan dapat mengetahui mengenai prosedur akuntansi dan administrasi 
yang terjadi pada lingkungan PKL. 
B. Saran 
Berdasarkan pengalaman selama menjalani kegiatan program PKL, praktikan 
memiliki beberapa saran yang kiranya dapat membantu pelaksanaan PKL kedepannya 
agar lebih baik lagi. Adapun saran yang dapat praktikan berikan adalah sebagai 
berikut: 
1 Bagi Mahasiswa Akuntansi FE UNJ 
a. Praktikan harus aktif bertanya saat proses pekerjaan yang diberikan oleh 
pihak instansi. 
b. Lebih meningkatkan sikap sosialisasi yang baik terhadap lingkungan 
perusahan dan divisi yang ditempatkan. 
c. Dapat mengambil ilmu yang telah dijalankan saat proses pekerjaan sudah 
selesai dan dievaluasi. 
2 Bagi Pihak Fakultas Ekonomi UNJ 
a. Melakukan briefing pada waktu yang tepat dan pemaparan materi yang 
baik  sehingga mahasiswa dapat memahami kegiatan yang dilakukan. 
b. Memberikan saran, masukan dan pendampingan kepada mahasiswa 
mengenai proses dan tempat PKL. 
c. Peran yang lebih aktif dari dosen pembimbing mengenai diskusi dan terkait 
tugas saat PKL berlangsung. 
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3 Bagi Pihak Instansi 
Pihak Humas Perum BULOG sebaiknya bisa lebih aktif lagi melakukan 
pengarahan dan pengendalian terhadap para peserta program PKL di instansinya. 
Hal ini berguna agar praktikan dapat memahami tugas dan tanggung jawab 
terhadap pekerjaan yang dilakukan. 
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Lampiran 1: Surat Permohonan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 2: Surat Penerimaan PKL 
 
46 
 
 
Lampiran 3: Sertifikat Keterangan PKL 
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Lampiran 4: Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 5: Daftar Hadir PKL Lanjutan 
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Lampiran 6: Penilaian PKL 
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Lampiran 7: Penilain PKL dari Perum BULOG 
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Lampiran 8: Rincian Kegiatan PKL 
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Lampiran 9: Rincian Kegiatan PKL Lanjutan 
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Lampiran 10: Rincian Kegiatan PKL Lanjutan 
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Lampiran 11: Struktur Organisasi Perusahaan Perum BULOG 
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Lampiran 12: Struktur Organisasi Unit Bisnis Indsutri 
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Lampiran 13: Diagram Alur SOP UPB Kegiatan UB Industri 
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Lampiran 14: Diagram Alur SOP UPB yang dikelola UB Industri Lanjutan 
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Lampiran 15: Data Buku Kas UPB yang Perlu Dibuat Jurnal 
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Lampiran 16: Hasil Jurnal dari Data Buku Kas UPB 
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Lampiran 17: Laporan Keuangan UPB (Laporan Laba/Rugi UPB Binong April) 
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Lampiran 18:  Laporan Keuangan UPB (Laporan Beli Jual UPB Binong April) 
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Lampiran 19: Laporan Keuangan UPB Gabungan Bulan April (Laporan 
Laba/Rugi) 
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Lampiran 20: Laporan Keuangan UPB Gabungan Bulan April (Laporan Beli 
Jual) 
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Lampiran 21: Laporan Keuangan UPB Gabungan (Laporan Penjualan Bekatul) 
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Lampiran 22: Hasil Analisis Mengenai Profit UPB 
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Lampiran 23: Surat Keluar dari UB Industri 
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Lampiran 24: Foto Bersama Dengan Anggota Divisi Unit Bisnis Industri 
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Lampiran 25: Foto Ruangan UB Industri, Lt. 17 Perum BULOG Kantor Pusat 
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Lampiran 24: Kartu Konsultasi Pembimbingan Penulisan PKL 
 
